BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Dari penjelasan skripsi diatas, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
dibawah ini:

Peran perempuan pesisir sangat signifikan bagi pengembangan ekonomi
lokal serta dalam kelangsungan hidup rumah tangga, keterlibatan mereka dalam
aktivitas sosial ekonomi tidak dipandang negatif oleh sebagian besar masyarakat
pesisir desa Kombang,

Bagi perempuan pesisir yang berperan dalam perekonomian keluarga
dituntut untuk menyesuaikan kegiatannya itu dengan tanggung jawab rumah
tangga dalam hal yang terkait kebutuhan keluarga, dan perempuan merupakan
sosok sentral dalam mengelola potensi secara sosial ekonomi dalam rumah
tangga, dan kebutuhan hidup, kedudukan dan peranan ini merupakan modal sosial
yang strategis untuk membangun masa depan keluaraga, menigkatkan
kesejahteraan sosial, dan juga menjaga kesinambungan rumah tangga.

Dalam sistem pembagian kerja yang berlaku pada perempuan pesisir desa
Kombang telah memberikan peluang untuk berkiprah secara sosial-ekonomi.
Mereka lebih memiliki waktu yang sangat cukup untuk bergiat dibidang
pemberdayaan perekonomian di darat ketimbang harus ikut suami dengan

bernelayan yang waktunya habis untuk kegiatan melaut.
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Dalam fakta sosial menunjukkan bahwa kegiatan-kegiatan perempuan
pesisir dalam ekonomi lokal memiliki intensitas yang tinggi. Kontribusi mereka
sangat cukup besar untuk menggerakkan kegiatan perekonomian lokal lebih
khususnya dalam perekonomian keluarga.

Ada beberapa pokok persoalan yang dalam penelitian ini dan pantas
ditarik kesimpulan dari isi skripsi ini adalah:

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi peran perempuan pesisir yang mana
sebagai istri dan ibu di desa Kombang adalah dengan faktor ekonomi yang
kurang mencukupi dalam kebutuhan rumah tangga, di karenakan seorang
suami dalam penghasilannya tidak mencukupi dalam kebutuhan keluarga,. dan
juga dengan faktor lain seperti untuk membantu dan melanjutkan penghasilan
suaminya untuk dikembangkan secara kemampuan dalam mengelola
perekonomian keluarga, dan juga dengan faktor untuk mendapatkan
penghasilan sendiri tanpa harus minta kepada suami

2. Bentuk partisipasi perempuan pesisir dalam mengelola perekonomian
keluarga adalah dengan melakukan bermacam-macam pekerjaan, seperti
berpartisipasi menjual rumput lau, berninir dan juga melakukan serabutan atau
buruh tani sebagai menumpang hidup dalam keluaraga, karena rata-rata mata
pencahariann suami yang kurang mencukupi maka perempuan atau ibu
melakukan dan berpartisipasi dalam mewujudkan penghasilan dan pendapatan
dalam ekonomi keluarga, dengan ikut serta berperan seorang istri itupun tidak
lepas dari hambtan-hambatan yang terjadi dalam keluarga, seperti terjadinya

konflik peran, dan kurangnya keharmonisan dalam rumah tangga.
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3. Peran ganda pada perempuan pesisir di desa Kombang, dengan demikian

seorang istri memiliki kedudukan dan peran ganda, yaitu tanggung jawab
domistik yang terkait kebutuhan suami dan membimbing anak di rumah dan
mempersiapkan semua masakan dalam rumah tangga dan kepentingan yang
lain yang menyangkut dengan pekerjaan ramah.
Dari peran ganda yang mempunyai tanggung jawab publik berkaitan dengan
kedudukan sebagai salah satu tiang ekonomi rumah tangga dituntut atau
terpanggil untuk mencari nafkah dan menghidupi rumah tangganya, seperti
itulah yang dihadapai perempuan pesisir yang harus mempunyai tanggung
jawab dan juga harus berperan ganda dalam menigkatkan ekonomi keluarga.

4. Hambatan-hambatan yang terjadi pada perempuan pesisir dalam keluarga,
sikap suami yang merasa kurang diperhatikan oleh istri atau anak-anak mereka
yang kurang pendampingan dalam hal pendidikan dan kurangnya kasih sayang
dari seorang ibu, dan mengakibatkan kurangnya komunikasi antara keduanya _

karena kesibukan dalam bekerja untuk kebutuhan ekonomi rumah tangga.
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B. Saran

. Kelembagaan sosial peran perempuan pesisir perlu dibentuk dan diperkuat
sebagai wadah partisipasi mereka dalam perkembangan perekonomian
keluarga atau perumusan kebijakan pembangunan perekonomian untuk
masyarakat setempat. Institusi arisan ibu-ibu rumah tangga merupakan modal
sosial yang sangat berharga sebagai basis pembentukan kelembagaan sosial
yang bersifat aspiratif, representative, dan legitimatif agar tetap tercipta suatu
pola hubunngan keakraban sosial tercipta antara ibu-ibu rumah tangga yang
lainnya.

. Untuk menigkatkan optimalisasi peran perempuan dalam kegiatan ekonomi
keluarga, seperti industri rumah tangga hendaknya pemerintah kabupaten
Sumenep atau Kepala Desa meluncurkan program paket bantuan modal usaha
berbunga serta pelatihan produktif dan menajemen pemasaran ikan.

. Penelitian ini banyak memiliki kekurangan, oleh karena itu diharapkan
nantinya kalau ada kesalahan atau ada seorang meneliti yang sama maka kami
minta kritkan membangun atau bertukar wacana dan idealisme terhadap
kekurangan peneliti agar peneliti mempunyai semangat untuk mencari tau

secara mendalam dari kekurangan tersebut.



